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ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS RENDAMAN DAUN MIANA (Plectranthus 

scutellarioides) SEBAGAI ALTERNATIF PENGGANTI 

EOSIN PADA PEMERIKSAAN TELUR CACING 

SOIL TRANSMITTED HELMINTH 

 

Nazra Khafifah Aritonang, Dibimbing Oleh Liza Mutia, SKM, M. Biomed 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

nazrakjn1597@gmail.com 

 

Daun miana yang diketahui juga dengan Plecranthus scutellarioidesn sebagai 

nama ilmiah adalah salah satu tanaman hias yang memiliki beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang diantaranya flavonoid dan juga antosianin yang 

berfungsi sebagai zat pewarna alami. Penggunaan pewarna alami untuk 

mendeteksi adanya telur cacing Soil Transmitted Helmint (STH) menarik untuk 

diteliti dikarenakan eosin sebagai pewarna sintetis memiliki dampak negatif bagi 

lingkungan jika digunakan dalam jangka waktu berulang. Adapun dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan rendaman daun miana dalam 

menggantikan pewarna eosin dalam pengamatan telur cacing dengan teknik 

apusan langsung. Sampel uji pada penelitian ini adalah Daun miana yang 

direndam lalu diencerkan dengan aquadest dengan perbandingan rasio 1:1, 1:2, 

1:3, dan 2:1 dengan eosin 2% sebagai kontrol pada saat pemeriksaan. Adapun 

hasil identifikasi telur cacing dengan rendaman daun miana menunjukkan bahwa 

rendaman daun miana dinyatakan memberikan hasil pewarnaan yang kurang 

efektif dimana kontras warna rendah dan bagian telur terlihat kurang tegas. Hal ini 

terjadi karena terjadinya degradasi antosianin pada rendaman daun miana akibat 

ketidakstabilan suhu penyimpanan. Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian 

ini rendaman daun miana kurang efektif digunakan sebagai pengganti eosin, dan 

disarankan untuk melakukan pengembangan lanjutan pada metode penyimpanan 

rendaman. 

 

Kata kunci: antosianin, daun miana, Soil Transmitted Helminth 
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